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PENDAHULUAN

PUSAT ONDERDIL MOBIL Dl JOGJAKARTA

LATAR BELAKANG

1.1 Pesatnya Perkembangan Otomotif di Jogjakarta

Dahulu, kota Jogjakarta disebut dengan "kota sepeda". Namun

setelah bergulirnya waktu, sebutan tersebut kian hari kian pupus.

Perkembangan jaman merubah kota Jogja menjadi kota yang dijejali

oleh padatnya lalu lintas kendaraan bermotor. Kini, Jogja dipenuhi oleh

motor dan mobil yang kerap membuat macet dan polusi kota.

Jogjakarta sebagai kota pelajar dan pariwisata mempunyai andil

yang sangat besar dalam kemajuan otomotif. Tak kurang dari 15.000

pelajar dan mahasiswa baru berdatangan di Jogjakarta setiap

tahunnya. Kebanyakan dari mereka mempunyai kendaraan pribadi

baik motor maupun mobil.

Banyaknya peminat otomotif di Jogja ini sangat terlihat, terbukti

pada mobil-mobil yang berseliweran di jalan. Ada 2 macam tipe

karakter mobil, mereka biasanya lebih memilih orisinalitas kendaraan,

atau memodifikasi mobilnya. Banyak juga diantara mereka membentuk

suatu komunitas kendaraan berdasarkan teman sekumpulan, atau

biasa disebut temen nongkrong bareng, ada juga komunitas

kendaraan berdasarkan jenis atau merek dari sebuah mobil tersebut.

Tidak sedikit mobil-mobil modifikasi yang menunjukkan apresiasi

kawula muda akan budaya seni modifikasi mobil sangat tinggi, itu bisa

kita lihat ketika kita berjalan-jalan pada hari minggu di boulevard UGM.

Disitu banyak sekali team-team otomotif berkumpul untuk sekedar

ngobrol dan memamerkan mobilnya. Sebagian besar dari mobil

tunggangannya tak lepas dari sentuhan modifikasi. Kita juga bisa

melihat pada malam minggu disepanjang jalan Kaliurang Km. 5 dan
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jalan Solo, banyak sekali mobil-mobil yang diparkir untuk dipamerkan

atau sekedar lewat.

1.2 Belum adanya Fasilitas Bengkel dan Penjualan Onderdil Mobil

yang lengkap di Jogjakarta

Kebutuhan bengkel dan tempat jual-beli onderdil adalah menjadi

penting bagi pemilik kendaraan bermotor, khususnya mobil. Mereka

diwajibkan untuk merawat kendaraannya, baik berkala (seperti ganti

olie tiap jalan berapa kilometer sekali, tune-up) maupun servis berat

(seperti misalnya; turun mesin). Kondisi toko onderdil dan bengkel di

Jogja pada umumnya tidak memperhatikan atau "menonjolkan" segi

kenyamanan, estetis, kepraktisan, dan keamanan pengunjung atau

pembeli.

Retail aksesori aftermarket pada Auto Mall Indonesia, Jakarta
(sumber: Auto Bild Edisi 18 2004)

Pusat onderdil sebagai salah satu wadah bagi pemilik

kendaraan bermotor, yang selama ini di kota Jogja dan sekitarnya

hanya memiliki toko eceran onderdil yang kecil, yang kondisinya

kurang memungkinkan untuk mewadahi pemilik kendaraan dan tidak
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bisa memuaskan aktifitas penggemar otomotif, karena biasanya pada

toko-toko tersebut tidak dapat menyediakan barang dengan lengkap.

Begitu pula dengan bengkel-bengkel mobil yang ada dikota gudeg ini,

tidak semua bengkel menyediakan onderdil / aksesoris. Biasanya

bengkel-bengkel ini hanya bisa menangani servis mesin dan

memasang onderdil pada mobil.

H^tf*^mm*^ i j
fcl^^. JKr ifeM^^^tiflU^^^SB

OTor

• TproTnai»i». .im«fii * • , [wssmm

ImIMI I

Pusat Onderdil Pasar Senen, Jakarta
(sumber: dokumen pribadi)

Mai Otomotif Kelapa Gading, Jakarta
(sumber: Motor No.217/XII/10-2004)
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1.3 Potensi Jogjakarta sebagai lokasi Toko Onderdil dan Bengkel

Mobil

Jogjakarta sangat potensial untuk lokasi bisnis perbengkelan

dan toko onderdil. Ini dapat dilihat dari banyaknya pelajar dan

mahasiswa yang menggunakan mobil sebagai alat transportasinya dan

mereka tidak memiliki banyak waktu untuk merawatnya sendiri.

Indikasi ini dapat dilihat dari banyaknya mobil di bengkel dan rumah

modifikasi maupun toko variasi mobil, rata-rata pemiliknya adalah para

pelajar dan mahasiswa baik dari daerah Jogja maupun luar Jogja. Hal

ini terbukti melalui bengkel dan salon mobil yang selalu ramai

dikunjungi orang di sepanjang jalan Jogja - Magelang Km. 5-7.

Kegiatan di rumah modifikasi seputar Jogjakarta:

Atlanta

Jenis Kegiatan Jumlah per hari kerja

1. Pemasangan audio 2-3 mobil

2. Pemasangan kaca film 4-5 mobil

3. Pemasangan aksesoris 9-10 mobil

4. Spooring dan Balancing 2-3 mobil

5. Pemasangan Ban dan Velg 2-3 mobil

6. Pengecatan 1-2 mobil

Sumber: quisioner kepada pemilik bengkel (2003)

Atlanta Variasi Mobil, Jogjakarta
(sumber: dokumen pribadi)
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Ferrari Auto Salon

Jenis Kegiatan Jumlah per hari kerja

1. Pemasangan Audio

2. Pemasangan kaca film

3. Pemasangan asesoris

2-3 mobil

3-4 mobil

7-8 mobil

Sumber: quisioner kepada pemilik bengkel (2003)

Grand Prix

Jenis Kegiatan Jumlah per hari kerja

1. Pemasangan audio 2-3 mobil

2. Pemasangan kaca film 3-4 mobil

3. Pemasangan asesoris 8-9 mobil

4. Spooring dan Balancing 3-4 mobil

5. Pemasangan Ban dan Velg 2-3 mobil

Sumber: quisioner kepada pemilik bengkel (2003)

Grand Prix - AC & Variasi Mobil, Jogjakarta
(sumber: dokumen pribadi)
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Kegiatan di rumah modifikasi seputar Jogjakarta:

Kaz Speed

Jenis Kegiatan Jumlah per Minggu

1. Tune-Up 12-15 mobil

2. Ganti oli 20-25 mobil

3. Turun mesin 2-3 mobil

4. Turun gearbox 4-5 mobil

5. Cuci mobil 20-25 mobil

Sumber: quisioner kepada pemilik bengkel (2003)

Saman Speed

Jenis Kegiatan Jumlah per Minggu

1. Tune-Up

2. Ganti oli

3. Tutun mesin

4. Turun gearbox

12-15 mobil

20-25 mobil

2-3 mobil

3-4 mobil

Sumber: quisioner kepada pemilik bengkel (2003)

Rally Utama

Jenis Kegiatan Jumlah per Minggu

1. Tune-Up 15-18 mobil

2. Ganti oli 25-30 mobil

3. Turun mesin 3-5 mobil

4. Turun gearbox 5-6 mobil

5. Cuci mobil 50-60 mobil

Sumber: quisioner kepada pemilik bengkel (2003)
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1.4 Ruang tunggu

Tempat yang mewadahi aktifitas hiburan bagi pengunjung

dibengkel adalah ruang tunggu, yang berpengaruh besar didalam

bangunan ini. Ruang tunggu menjadi tempat yang disediakan untuk

para pengunjung ketika mobilnya sedang dikerjakan. Fasilitas hiburan

harus memadai agar pengunjung tidak merasa jenuh, mendapatkan

kenyamanan, tetapi juga tidak menutup kemungkingan untuk selalu

dapat mengawasi mobilnya tanpa harus mengganggu privasi kerja

mekanik atau montir.

Ruang tunggu di dalam pusat onderdil mobil ini terdapat fasilitas

minibar yang berfungsi untuk mendukung suasana menunggu guna

menghilangkan sedikit rasa bosan. Kemudian apabila terdapat

pengunjung yang sudah merasa percaya akan pelayanan bengkel

tersebut, maka pengunjung bisa menggunakan fasilitas pendukung

lain di dalam retail penjualan.

1.5 Penggabungan Fasilitas Otomotif dan Hiburan

Hiburan sangat mendukung dalam dunia otomotif. Seringkali

pengunjung merasa jenuh oleh situasi yang sangat membosankan jika

berada di bengkel, maka hiburan menjadi salah satu solusi untuk

sejenak menenangkan pikiran dan menikmati fasilitas yang tersedia

ketika sedang menunggu.

Tempat refreshing yang banyak didatangi orang saat ini adalah

cafe dan mall, disitu tersedia tempat untuk sekedar nongkrong, makan

dan minum, mendengarkan live music, dan lain sebagainya.

Kebanyakan dari mereka meluangkan waktu ke cafe setelah jenuh

seharian sibuk di kantor atau memang ingin mencari hiburan lewat

budaya yang agak terkesan glamour ini.

Alternatif hiburan lain yang mendidik yaitu Internet. Dari internet

itu, orang bisa mendapatkan banyak manfaat, bukan hanya belajar,

memperoleh pengetahuan dan informasi baru, namun internet juga
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salah satu sarana hiburan pada masa kini. Melalui internet, kita bisa

browsing bermacam-macam situs, termasuk situs otomotif. Melalui

fasilitas internet ini, ketika barang yang dibutuhkan tidak dimiliki oleh

retail, maka pengunjung pusat onderdil dapat melakukan pemesanan

onderdil tersebut yang ingin dipasangkan pada mobilnya melalui

website yang melayani penjualan onderdil secara online. Penjual

dalam hal ini berperan sebagai perantara pemesanan onderdil melalui

internet. Dengan didukung adanya internet, pengunjung bisa

mendapatkan informasi yang lebih banyak tentang dunia otomotif.

Disamping browsing, banyak juga program chat, atau biasa disebut

chating. Melalui chating, kita bisa memperoleh dan bertukar informasi,

baik antar sesama penggemar otomotif ataupun tidak. Tentunya

dengan internet ini, orang bisa semakin lebih maju dengan dunia

otomotif dari seluruh dunia.

Penggabungan fasilitas cafe, dan warung internet ini secara

arsitektural terlihat pada pola penataan ruang antara bangunan

hiburan dengan bangunan otomotif dengan pertimbangan

kenyamanan.

Bandung Sunggoro Cafe and Speed Shop, Jogjakarta
(sumber: dokumen pribadi)
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Dengan adanya fasilitas hiburan semacam cafe dan warung

internet ini, pengguna bangunan tidak perlu jauh-jauh keluar dari area

site untuk makan atau minum.
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Automotive cafe @ Dubai Shopping Festival Participation 2000
(sumber: http://www.moqroup.co.ae/pqalerv3.htm)

1.6 Bentuk Bangunan

Sebagai sarana bisnis, pusat onderdil harus memiliki suatu

image komersial sebagai citra bangunan. Citra merupakan satu

gambaran, penghayatan terhadap objek yang menimbulkan satu arti

bagi seseorang1. Menurut Louis Sullivan: "Tampak luar adalah cermin

dari fungsi yang ada didalamnya". Bangunan dengan karakter yang

baik harus "menceritakan" atau membuat suatu gambaran intelektual

mengenai kegiatan apa yang terjadi didalamnya2. Didalam bangunan

pusat onderdil, citra yang akan ditonjolkan adalah menerapkan

karakter otomotif pada bentuk bangunan, sehingga memberikan

kesamaan kesan bagi pengunjung yang datang.

1YB. Mangun Wijaya,Wastu Citra
2 Ishar, H.K, Pedoman Umum Merancang Bangunan. Jakarta : PT Gramedia
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Minishop Onderdil BSD
(sumber: mobilmotor edisi 20/XXXIII/ 2002)

Karakter otomotif yang diambil adalah unsur otomotif yang

dianalogikan dalam membentuk suatu bangunan pusat onderdil.

Anaiogi merupakan persamaan atau persesuaian antara dua benda

atau hal yang berlainan. Mengambil beberapa bagion unsur otomotif

pada mobil dan kemudian ditransformasikan menjadi satu kesatuan

yang dapat mengungkapkan karakter otomotif. Dengan demikian

dlharapkan pengunjung dapat menangkap karakter otomotif yang

tercitrakan dari bangunan pusat onderdil.

2. PERMASALAHAN

2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana mendesain suatu fasilitas yang mampu mewadahi

pemilik mobil, dan penggemar otomotif, dengan menggabungkan

fasilitas hiburan seperti cafe, dan warung internet.

2.1 Permasalahan Khusus

• Bagaimana mendesain pusat onderdil mobil yang

memberikan citra bangunan otomotif.

* Bagaimana membuat pengunjung dapat mengawasi

pemasangan onderdil tanpa harus mengganggu kinerja /

privasi montir.
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3. SPESIFIKASI UMUM PROYEK

3.1 Profil Pengguna Bangunan

3.1.1 Pengguna Bangunan

A. Pengunjung

Tipe pengunjung pada pusat onderdil mobil ini dibagi menjadi 3

macam, yaitu;

• Pembeli dan pasang onderdil : yaitu pembeli onderdil yang

sekaligus memasangkan barangnya pada bengkel yang discdiakan

pada bangunan pusat onderdil.

• Pembeli onderdil : yaitu pembeli onderdil yang hanya membeli

onderdii, "a!u barang yang dibeli dipasang sendiri.

• Pengunjung cafe : yaitu pengunjung bangunan pusat oebefbb yang

hanya memanfaatkan cafe sebagai hiburan dan sarana relax

3. Retail

Pada tiap retail, terdapat beberapa pengguna bangunan, yaitu

antara lain;

• Pemilik retail : yaitu orang yang memiliki retail pada bangunan

pusat onderdil

^ Karyawan retail : yaitu orang yang bekerja pada retail-retail,

karyawan ini terdiri dari kasir dan pelayan retail;

C, Pengelola

Pengelola pada pusat bangunan onderdil mempunyai tugas

mengelola jalannya proses keaiefan dyn -ier,;^;^-- b^uouh,-;;.

Pengelola bangunan pada pusat onderdil ini 3 ilare lain;

• Osraktur orang yang bekerja sebagai penanggung jawab pusat

onderdil.

• Sekretaris : membantu direktur dalaiv ha! Mn: uh k;;r;e

• Manajer : orang yang mengalur rnanajcn^en p'-una-'a^n / pu^b

onderdil.
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• Personalia : penerima kegiatan publik

• Administrasi: bertugas mengatur keuangan perusahaan.

• Merketing : mempunyai tugas untuk melakukan diskusi dan

konsultasi dengan pihak terkait.

• Karyawan : karyawan ini meliputi montir bengkel yang dikelola oleh

perusahaan / pusat onderdil.

• Servis : terdiri dari satpam dan tukang parkir.

D. Cafe

Pelaku kegiatan dalam cafe pada bangunan pusat onderdil ini

adalah:

• Direksi : yaitu orang yang bertanggung jawab pada cafe dalam

bangunan pusat onderdil.

• Staff cafe : orang yang bekerja membantu direksi.

• Waitress : bekerja melayani pengunjung cafe.

• Koki: orang yang bekerja memasak makanan didapur cafe.

• Bartender: orang yang meracik dan melayani minuman pada bar.

• Kasir : melayani pembayaran untuk pengunjung cafe yang makan /

minum.

• Pemain band : sekelompok orang yang bermain musik untuk

menghibur pengunjung cafe.

3.2 Lokasi dan Site Proyek

3.2.1 Lokasi Proyek

Wilayah Pripinsi DIY dalam kerangka Struktur Pengembangan

Tingkat Nasional (SWPTN), Kotamadya Yogyakarta merupakan pusat

Struktur Wilayah Pengambangan (SWP) atau merupakan Orde I,

sedangakan kota Sleman dan Bantul merupakan Orde II. Orde III

terdiri atas kota Wates dan Wonosari. Dengan pertimbangan bahwa

wilayah Orde I mempunyai kepadatan yang tinggi, maka pusat onderdil

yang direncanakan ditempatkan pada wilayah dengan hirarki dibawah
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Yogyakarta yaitu pada wilayah yang menjadi perkembangan

perkotaan Dengan pertimbangan tersebut dan melihat perkembangan

pusat yesdagangan kearah utara Yogyakarta maka dipilih wilayah

disebeiaii utara Yoe-yakerfa yeng menjadi perkembangan kota ya'tu

Wilayah Kabupaten Sleman.

'<ob(;r:,.-;er. ''v^-.van ru;vuua'-ne ?,a!3h satu dari iima Daerah

Knh-piioe/Ko*a di P,op:f-; 0!Y L^tak qeoqrafls Kabupaten Sieman

berada pade 7 3-1 bY- 7" 4b 03 'befsee. Gebbee den 10~' -'.-S 03"

100"29'30"BujurTimur.

KHheeeien Sleman berbatasan dengan :

- eebe'ah Utara Kabupaten Mageiang

• Sebelah 'i imur Kabupaten Kiaien

• Sebelah Selatan Kabupaten Bantu! dan Kota Yogyakarta

• b^U^ib [bi:.b bnbupeten Kulon Progo

Sk^ui acinilnifitratlf Kabupaten Sleman dibagi dalam 17

Kecamatan, 86 De'-ia, dae ibi? fae-ne, b^as •vi|ny;ih Kab^p^tee

Sleman adalah 574,8? km'

Peta Lokasi Perencanaan terhadap Kota Yogyakarta
(Sumber: YUDP TRIPLE-A)
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